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2.1 Sejarah Toko Batik Bu Rumiyah

Ditengah era pasar modern yang semakin hari semakin meningkat dengan banyaknya berbagai jenis produk pakaian ditengah masyarakat kita saat ini, dengan model dan jenis yang sangat banyak, dan dengan tingkat persaingan akan produk pakaian maka toko batik burumiyah berusaha untuk menjadi salah satu penjualan pakaian yang mewarisi budaya masyarakat asli Indonesia yaitu batik. Toko batik bu rumiyah adalah sebuah bidang usaha yang bergerak dibidang penjualan. toko ini berdiri sejak tahun 1970 an,  dari tahun ke tahun toko batik bu rumiyah telah memberikan kepuasan pada konsumen ataupun pelanggan dari segi kualitas batik dan penjualan. Dengan posisi tempat toko yang sangat strategis yaitu di pasar Bringharjo los No 10 yogyakarta, toko batik burumiyah mampu menyedot berbagai konsumen dari beberapa golongan masyarakat. Oleh karena itu Toko Batim Burumiyah untuk terus memberikan kepuasan kepada konsumen, dank arena itu maka toko batik burumiyah harus mempunyai sebuah sistem yang digunakan untuk keperluan aktivitas penjualan batik yaitu sisitem informasi penjualan, Dan dengan sistem informasi penjualan ini diharapkan toko batik Bu Rumiyah mampu memberikan pelayanan dari segi penjualan secara maksimal.

2.2 Sistem Pengolahan Data Pejualan Batik di Toko Batik Bu Rumiyah
Pada sistem pengolahan data penjualan batik di toko batik bu rumiyah terdapat beberapa pengelompokan diantaranya jenis batik, batik, stok, pelanggan, dan penjualan.  Sistem pengolahan data penjualan batik di toko batik bu rumiyah ini didasarkan dengan jenis batik, yaitu harga jual yang diberikan atas dasar jenis batik. Sedangkan perhitungan penjualan batik setiap bulannya dihitung dari jumlah batik yang terjual setiap bulannya dikalikan dengan harga setiap jenis batik.
   
             Penjualan batik/bulan = jumlah batik/bulan x harga setiap jenis batik
     


2.2 
Sistem Informasi


Sistem Informasi merupakan sistem yang berisi jaringan SPD (sistem pengolahan data), yang dilengkapi dengan kanal-kanal komunikasi yang digunakan dalam sistem organisasi data. Elemen proses dari sistem informasi antara lain mengumpulkan data [data gathering], mengelola data yang tersimpan dan menyebarkan informasi.
2.2.1 Sistem
Pada dasarnya, sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sebagai gambaran, jika dalam sebuah sistem terdapat elemen yang tidak memberikan manfaat  dalam mencapai tujuan yang sama , maka elemen tersebut dapat dipastikan bukan bagian dari sistem.

2.2.2    Informasi

Informasi adalah rangkaian data yang mempunyai sifat  sementara, tergantung dengan waktu, mampu memberi kejutan  atau surprise  pada yang menerimanya. intensitas  dan lamanya  kejutan dari informasi, disebut nilai informasi. “Informasi” yang tidak mempunyai nilai, biasanya karma rangkaian data  yang tidak lengkap atau kadaluarsa.
Karaktristik dari informasi  adalah, penerima informasi mengalami perubahan dari kondisi [state] belum mngetahui sebelum kondisi [state] mengetahui. Perubahan ini mengandung unsur tidak terduga. informasi yang benar dan baru, dapat mengkoreksi dan mengkorfirmasi informasi sebelumnya. Informasi dapat juga dikatakan  sebagai data yang telah diproses, yang mempunyai nilai tindakan atau keputusan.

2.3       Basis Data 
Basis data didefinisikan  sebagai kumpulan informasi yang bermanfaat  dan diorganisasikan kedalam tatacara yang khusus. Basis data yang akan penulis gunakan dalam program ini adalah basis data yang disajikan dalam bentuk tabel-tabel yang terdiri atas field dan record. Field adalah bagian terkecil dari sebuah record, biasanya disajikan dalam bentuk kolom. Sedangkan Record adalah kumpulan field-field yang disajikan dalam bentuk baris. Data perlu disimpan dalam basis data untuk kemudian diorganisasikan sedemikian rupa agar informasi yang dihasilkan lebih berkualitas. 
Organisasi basis data yang baik berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanan. Basis data diolah atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak yang disebut Data Base Management System (DBMS). DBMS  merupakan bagian dari basis data yang berupa program komputer yang bertugas memperlakukan data dengan baik sehingga tujuan dari sistem basis data dapat tercapai. Sedangkan sistem basis data adalah keseluruhan komputer yang mendukung basis data agar data dan informasi dapat dihasilkan dengan cepat dan akurat jika sewaktu-waktu informasi dibutuhkan.

2.3.1 Normalisasi

Istilah normalisasi  berasal dari E. F. Codd, salah seorang perintis basis data. Selain dipakai sebagai metodologi tersendiri untuk menciptakan struktur tabel (relasi) dalam basis data (dengan tujuan untuk mengurangi banyaknya data yang tidak terpakai), normalisasi terkadang hanya dipakai sebagai  perangkat verifikasi terhadap table-tabel yang dihasilkan oleh metodologi lain (misalnya ER dan sebagainya). Normalisasi memberikan panduan yang sangat membantu bagi pengembang untuk mencegah terciptanya struktur tabel yang kurang fleksibel.


Menurut Kroenke normalisasi didefinisikan sebagai proses untuk mengubah suatu relasi yang memiliki masalah tertentu kedalam dua buah relasi atau lebih yang tidak memiliki masalah tersebut. Masalah yang dimaksud oleh kroenke ini sering disebut dengan istilah anomali.  Anomali  adalah proses pada basis data  yang memberikan efek samping yang tidak diharapkan (misalkan menyebabkan ketidakkonsistenan data atau membuat sesuatu data menjadi hilang ketika data lain dihapus).
2.3.2 Relasi Tabel


Basis data merupakan kumpulan dari data-data yang mempunyai keterkaitan (hubungan) antara data yang satu dengan data yang lain. Relationship ini dinyatakan dengan menggunakan field kunci dari suatu erope. Relationship dapat terjadi jika ada dua erope atau lebih yang mempunyai atribut yang sama.

Field kunci yang digunakan dalam melakukan relationship ini disebut dengan kunci utama (primary key). Field kunci ini sifatnya harus unik artinya nilai data pada field tersebut tidak boleh ada yang sama. Field kunci ini digunakan sebagai acuan di erope lain. Kunci yang lain adalah kunci tamu (foreign key). Pada kunci tamu, nilai data pada field tersebut boleh sama atau kembar. Jenis-jenis relationship yang dikenal adalah :
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Berikut akan dijelaskan mengenai ketiga jenis relasi tersebut :
1. One to One Relationship

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda anak panah tunggal.
2. One to Many Relationship

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan menunjukkan tabel dan relasi antara keduannya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
3. Many to Many Relationship

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

            Untuk selanjutnya hubungan antar tabel tersebut dihubungkan dengan terlebih dahulu memilih field-field yang akan digunakan sebagai kunci record.
2.3.3    Kegunaan Basis Data

Basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah dalam penyusunan data, yaitu redundansi data, kesulitan pengksesan data, isolasi data, untuk standarisasi, masalah keamanan, masalah kesatuan dan masalah kebebasan data.
2.4 Diagram Alir Data (DAD)

Diagram alir data (DAD) memperlihatkan hubungan fungsional dari nilai yang dihitung oleh sistem. Termasuk nilai masukan, nilai keluaran, serta tempat pada penyimpanan interval. DAD adalah gambaran grafis  yang memperlihatkan aliran data dari dan sumbernya dalam obyek kemudian melewati proses  yang mentransformasinya ketujuan yang lain yang ada pada obyek lain, DAD tidak  memperlihatkan hubungan proses yang terjadi  dalam selang waktu (interval) tertentu, itu adalah tugas  yang dilakukan oleh diagram state (model dinamis). DAD juga tidak memperlihatkan  pengorganisasian nilai-nilai dari suatu obyek,  itu adalah tugas dari model statis (model obyek).

DAD memuat proses yang mentransformasi data, aliran data yang menggerakan data, obyek yang memproduksi serta mengkonsumsi data serta data store yang menjadi tempat penyimpanan data.
2.5    Visual Basic 6.0

Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang cukup popular dan mudah untuk dipelajari.  Dengan membuat program  dengan aplikasi GUI (Graphic User Interface) atau program yang memungkinkan  pemakai properti berkomunikasi langsung dengan properti tersebut.  Dengan menggunakan modus grafik atau gambar. Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan fasilitas  yang memungkinkan pengguna untuk menyusun sebuah program dengan memasang obyek-obyek grafik dalam sebuah form. 

 
Visual Basic 6.0 berawal dari bahasa pemrograman BASIC (Beginners All-purpose Symbolic Instruction Code). Karena bahasa basic cukup mudah dipelajari dan popular maka  proper semua programmer menguasai bahasa ini. Tahun 1980-an proper operasi DOS cukup popular dikalangan pemakai PC karena didalamnya disertakan bahasa basic  yang dikenal dengan QBASIC (QuickBasic). Sistem tersebut sekarang sudah jarang digunakan. Diera windows,  microsoft menciptakan Visual Basic yang terus mengalami penyempurnaan hingga Visual Basic 6.0 ini.   Ada beberapa kemampuan  dari Visual Basic antara lain sebagai berikut : 
1. Membuat program aplikasi berbasis windows.

2. Membuat objek-objek pembantu program, misalnya file help, properti ActiveX dan sebagainya.

3. Menguji progam dan menghasilkan program akhir berekstensi .EXE yang langsung dapat dijalankan dari luar Visual Basic.

           
Dalam pembuatan aplikasi menggunakan Visual Basic, kita akan sering bertemu dengan istilah-istilah yang biasa dipakai dalam lingkungan pemrograman visual, yaitu object, property dan event. Dengan demikian maka pembuatan aplikasi menggunakan Visual Basic dapat dilakukan dengan cepat dan menghasilkan aplikasi yang tangguh yang mampu memberikan informasi secara cepat dan akurat.

Gambar 2.1 Lingkungan pengembangan aplikasi Visual Basic 6.0
2.5.1 IDE

Lingkungan pengembangan aplikasi interaktif IDE (Interaktif Development Environment) pada dasarnya terdiri dari :
1. Title Bar 
Title bar merupakan batang judul dari program Visual Basic 6.0 yang terletak pada bagian paling atas jendela program, berfungsi untuk menampilkan judul atau nama jendela.
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Gambar 2.2 Title Bar
2. Control Menu

Control menu merupakan sebuah elemen yang terletak pada bagian sudut kiri  atas dari jendela Visual Basic.  Dalam sistem operasi windows elemen ini tampil dalam bentuk ikon program.
a.   Menu Bar
Menu bar merupakan batang menu yang terletak dibawah title bar berfungsi untuk menampilkan pilihan menu atau perintah untuk mengoperasikan program Visual Basic.  Menu bar memiliki sederatan pilihan menu  yang masing–masing mempunyai arti dan fungsi yang berbeda.
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Gambar 2.3 Menu Bar

Anda dapat memilih menu dengan menggunakan dua cara yaitu menggunakan mouse dan keyboard

b. Toolbar

Toolbar merupakan sebuah batang yang berisi kumpulan tombol yang terletak dibagian bawah menu bar  yang dapat digunakan untuk menjalankan suatu perintah. Pada kondisi default program Visual Basic 6.0 hanya menampilkan toolbar standard. Toolbar pada Visual Basic terdiri dari Toolbar Standard, Toolbar Debug, Toolbar Edit dan sebagainya. 
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Gambar 2.4 Toolbar
3. Toolbox


Toolbox merupakan kotak perangkat yang bersisi tombol objek atau kontrol untuk mengatur desain atau aplikasi  yang akan dibuat.  Pada posisi default menampilkan tabulasi general dengan  21 tombol kontrol. 
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Gambar 2.5 Toolbox
4. Form Window


Form window merupakan jendela utama dalam bekerja dengan Visual Basic, karena dalam form inilah kita dapat menempatkan beberapa objek yang dibutuhkan sesuai dengan aplikasi yang kita buat.
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Gambar 2.6 Form Window
5. Project Explorer


Project Explorer merupakan suatu kumpulan modul atau merupakan program aplikasi itu sendiri. Dalam Visual Basic, file project disimpan dengan nama file berakhiran .VBP, dimana file ini berfungsi untuk menyimpan  seluruh komponen program. 
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Gambar 2.7 Project Explorer
6. Properties Window


Properties Window merupakan suatu jendela yang digunakan untuk menampung nama properti dari kontrol yang terpilih. Pengaturan properti pada program Visual Basic 6.0 merupakan hal yang sangat penting  untuk membedakan obyek yang satu dengan yang lain.
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Gambar 2.8 Properties Window
7. Code Window

Code Window merupakan sebuah jendela yang digunakan untuk menuliskan kode program dari kontrol yang dipasang pada jendela form  dengan cara memilih terlebih dahulu  kontrol tersebut pada kotak obyek.
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Gambar 2.9 Code Window
8. Form Layout Window

Form layout window merupakan  sebuah jendela yang digunakan untuk mengatur posisi  dari form pada form saat program dijalankan.
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Gambar 2.10 Form Layout Window

2.5.2      Menggunakan Komponen Database

Aplikasi menggunakan database memungkinkan pemakai aplikasi untuk berinteraksi dengan informasi yang tersimpan dalam suatu database atau tabel-tabel yang terdiri dari beberapa baris (record) dan kolom (field).
2.5.3       Arsitektur Database
Aplikasi database terdiri atas user interface, komponen yang mengatur database dan komponen yang menyatakan data yang dikandung tabel suatu database (dataset). Sebagai user interface dalam Visual Basic 6.0, mengunakan form. Sebagai software DBMS, kita dapat merancang, membuat atau membangun program aplikasi database maupun program yang lainnya. Teknologi akses data yang dimiliki oleh Visual Basic 6.0 yaitu teknologi ActiveX Data Object atau yang lebih dikenal dengan nama ADO. ADO mampu mengintegrasikan program aplikasi database yang kita bangun dengan berbagai sumber data seperti Microsoft Access, SQL Server, ODBC, Oracle dan lain-lain. Microsoft ActiveX Data Object (ADO) memungkinkan kita untuk membangun aplikasi client/server yang dapat mengakses dan memanipulasi data dari sebuah server dengan terlebih dulu menentukan provider OLE DB nya. Keuntungan utamanya adalah mudah digunakan, high speed dan penggunaan memori yang kecil. Keistimewaan ADO yang lain adalah Remote Data Service (RDS), sehingga kita dapat data dari sebuah server ke sebuah aplikasi client, memanipulasi data dari client dan mengembalikan data ke server. Dalam hal ini penulis menggunakan ADO library, yaitu koneksi database dengan menggunakan pemrograman.
2.5.4
 Mengenal Visual  Data Manager

Visual Data Manager merupakan utilitas yang disediakan oleh Visual Basic untuk membuat dan memproses file database yang terdiri dari beberapa tabel yang mana dari tabel-tabel tersebut kita dapat memanipulasi data-data yang ada didalamnya. Visual Basic dapat menangani beberapa tabel yang antara lain adalah Microsoft Access, Dbase, Foxpro, Paradox dan lain-lain. Sistem Informasi Pengolahan Data Penjualan Batik di Toko Batik Bu Rumiyah dibangun dengan menggunakan database Microsoft Access. Kita akan sedikit membahas  tentang database Microsoft Access. Untuk membuat database dari Visual Data Manager dengan format Microsoft Access, dapat dimulai dengan memilih menu Add-Ins dan pilihlah Visual Data Manager. Setelah muncul jendela Visual Data Manager, kita pilih menu File - New - Microsoft Access – Version 7.0. selanjutnya ditampilkan kotak dialog Select Microsoft Access Database to Create, pada kotak Save in, bukalah folder yang akan digunakan untuk menyimpan database tersebut. Berikut adalah sebagian dari tipe field yang terdapat dalam tabel Microsoft Access :
1. Text

 
Berisi 255 karakter, termasuk huruf, angka dan karakter-karakter khusus.

2. Memo

Menyimpan sejumlah karakter yang lebih panjang dari pada data teks,  maksimal 1,2 GB.

3. Number

       
Menyimpan angka yang akan dihitung.

4. Date/Time

      
Menyimpan tanggal dan waktu.

5. Currency

Menyimpan angka yang menyatakan jumlah uang atau sembarang angka lain yang akan digunakan dalam perhitungan dengan ketelitian sampai 4 desimal. 

6. AutoNumber

Menyimpan nomor-nomor berurutan secara otomatis. Dan nomor ini tidak bisa dirubah.

7. Yes/No

Nilai kemungkinan ada dua yaitu Yes dan No, True dan False, On dan Off tergantung format propertinya.
8. OLE Object

Menyimpan data dari aplikasi windows lain yang mendukung kemampuan OLE, dapat digunakan untuk menampilkan gambar, suara atau obyek lain.
9. Lookup Wizard

Field tabel bisa mempunyai pilihan isian dalam bentuk daftar.

Berikut adalah tampilan gambar Visual Data Manager :
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Gambar 2.11 Jendela Visual Data Manager
2.6 Microsoft  Acces
Database Sistem Informasi Pengolahan Data Penjualan Batik di Toko Batik Bu Rumiyah ini selain bisa dibuat dari Visual Data Manager melalui Visual Basic 6.0  bisa juga dibuat langsung dari Microsoft Acces 2003.

Microsoft Acces merupakan salah satu program pengolah database yang canggih, yang digunakan untuk mengolah berbagai jenis data  dengan pengoperasian yang mudah.  Banyak kemudahan yang akan diperoleh jika bekerja dengan Microsoft Acces. Diantaranya anda dapat melakukan  proses penyortiran, pengaturan data, pembuatan label data, serta pembuatan laporan kegiatan sehari-hari. Misalnya, anda dapat menggunakan  Microsoft Acces  untuk menampung daftar pelanggan, pendataan data pegawai atau karyawan dan sebagainya.


Dan sesuai dengan perkembangannya, Microsoft Acces 2003 merupakan penyempurnaan  dari program Microsoft Acces sebelumnya. Banyak hal baru apabila anda bekerja dengan  Microsoft Acces 2003, diantaranya adalah:

a. Database windows toolbar untuk mempercepat proses pembuatan, penataan dan pengolahan object  database.

b. Fasilitas group untuk mengelompokan  object didalam database.

c. Menampilkan sub data pada object table, query dan form.

d. Dan masih banyak fasilitas yang dapat diproleh apabila bekerja dengan Microsoft Acces. 
Berikut adalah gambar  interface tampilan dari Microsoft Acces 2003 :

[image: image11.png]Microsoft Access FEX

Tunjangan

&
&
a
a
a
a
a
a
a
a
a





Gambar 2.12  Tampilan Microsoft Acces 2003
2.7  Mengenal SQL (Structured Query Language)

SQL (Structured Query Language) merupakan bahasa standar yang digunakan untuk pengelolaan database. Database dan SQL sangat erat kaitannya, dimana dengan SQL kita dapat mengelola database seperti membuat tabel, menambah, menghapus dan juga menampilkan record dari suatu database yang kita inginkan sesuai dengan kriteria tertentu. Bahasa SQL merupakan bahasa yang berisi pernyataan-pernyataan sederhana yang mudah untuk kita pahami.  Seperti SELECT untuk memilih, UPDATE untuk memperbaharui atau DELETE untuk menghapus. Sebenarnya pernyataan SQL itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu : DDL (Data Definition Language) dan DML (Data Manipulation Language).[image: image12.png]
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